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ABSTRAK

Indiani. USULAN AKSI MITIGASI RISIKO RANTAI PASOK PADA
UMKM RINARA BATIK MENGGUNAKAN METODE HOUSE OF RISK
(HOR). Dibimbing Oleh Dr. Nurul Ummi, ST., MT. dan Atia Sonda, S.Si.,
M.Si.

Rantai pasok merupakan suatu konsep dimana terdapat sistem pengaturan yang
berkaitan dengan aliran produk, aliran informasi maupun aliran keuangan
(finansial) pada suatu perusahaan. Manajemen risiko rantai pasok menjadi solusi
yang dapat digunakan dengan melakukan mitigasi untuk meminimalisir atau
mencegah risiko. Seperti halnya dengan masalah yang ada pada UMKM Rinara
Batik yang mempunyai kendala dalam aktivitas rantai pasoknya. Tujuan penelitian
ini untuk mengidentifkasi risiko, menganalisis risiko, mengevaluasi risiko, dan
menentukan aksi mitigasi yang diprioritaskan di UMKM Rinara Batik. Penelitian
ini menggunakan metode House Of Risk (HOR) untuk identifikasi, analisis,
evaluasi, dan penentuan aksi mitigasi dengan pendekatan model Supply Chain
Operation Reference (SCOR) untuk memetakan aktivitas rantai pasok perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 21 kejadian risiko (risk event) yang
disebabkan 13 sumber risiko (risk agent). Terdapat 5 sumber risiko prioritas dan

didapatkan 7 aksi mitigasi risiko yang diusulkan.

Kata Kunci: House Of Risk, Manajemen Risiko Rantai Pasok, Supply Chain Operation
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ABSTRACT

Indiani. SUPPLY CHAIN RISK MITIGATION PROPOSED ACTION IN
RINARA BATIK UMKM USING THE HOUSE OF RISK (HOR) METHOD.
Supervised by Dr. Nurul Ummi, ST., MT. and Atia Sonda, S.Si., M.Si.

The supply chain is a concept that involves a management system related to the
flow of products, information, and financial resources within a company. Supply
chain risk management serves as a solution that can be utilized to mitigate and
minimize or prevent risks. This is similar to the issues faced by UMKM Rinara
Batik, which has challenges in its supply chain activities. The purpose of this
research is to identify risks, analyze risks, evaluate risks, and determine prioritized
mitigation actions at UMKM Rinara Batik. This study employs the House of Risk
(HOR) method for identification, analysis, evaluation, and determination of
mitigation actions, using the Supply Chain Operation Reference (SCOR) model
approach to map the company's supply chain activities. Based on the research
findings, there are 21 risk events caused by 13 risk sources. There are 5 priority

risk sources, and 7 proposed risk mitigation actions have been identified.

Keywords: House of Risk, Supply Chain Risk Management, Supply Chain

Operation Reference
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RINGKASAN

Indiani. Usulan Aksi Mitigasi Risiko Rantai Pasok Pada UMKM Rinara Batik
Menggunakan Metode House Of Risk (HOR). Dibimbing Oleh DR. NURUL
UMMI, ST., MT. dan ATIA SONDA, S.Si., M.Si.

Latar Belakang; Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam.
Keberagaman ini berperan penting dalam membentuk identitas nasional negeri. Batik
ialah salah satu peninggalan budaya Indonesia yang diakui secara internasional. Pada
bertepatan pada 2 Oktober 2009, United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) menetapkan batik selaku peninggalan budaya tidak benda.
Oleh karena itu, Hari Batik Nasional ditetapkan sebagai cara untuk menghormati dan
mengakui batik sebagai bagian integral dari budaya Indonesia. Persaingan dalam
industri manufaktur mendorong inovasi. Sektor ini menyumbang 20% PDB, 30%
perpajakan, dan 74% ekspor, menunjukkan perannya yang vital. Salah satu dari lima
industri utama yang termasuk dalam program Making Indonesia 4.0 adalah sektor
tekstil, yang bertujuan untuk meningkatkan posisi Indonesia di pasar internasional.
Risiko yang terdapat pada aktivitas rantai pasok perusahaan, sehingga dapat
berpengaruh negatif dalam proses bisnis. Risiko adalah ketidakpastian yang tak
terhindarkan dalam operasional perusahaan, mencakup aspek positif dan negatif.
Metode yang digunakan adalah Metode House Of Risk (HOR) terdiri dari dua fase.
Fase 1 menentukan prioritas agen risiko menggunakan Aggregate Risk Potential
(ARP), dan Fase 2 digunakan untuk mitigasi risiko.

Perumusan masalah; Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan
masalah. Pertama apa saja kejadian risko (risk event) dan sumber risiko (risk agent)
yang teridentifikasi dan berpotensi mengganggu kegiatan rantai pasok pada UMKM
Rinara Batik, kedua apa saja sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas pada
kegiatan rantai pasok UMKM Rinara Batik, dan ketiga apa saja usulan aksi mitigasi
risiko pada sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas untuk meminimalisir

terjadinya risiko rantai pasok pada UMKM Rinara Batik.



Tujuan penelitian; Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah.
Pertama mengidentifikasi kejadian risko (risk event) dan sumber risiko (risk agent)
pada kegiatan rantai pasok pada Rinara Batik, kedua mengetahui sumber risiko
yang menjadi prioritas pada kegiatan rantai pasok UMKM Rinara Batik, dan ketiga
memberikan usulan mitigasi pada sumber risiko prioritas untuk meminimalisir
terjadinya risiko rantai pasok pada Rinara Batik.

Metode penelitian; Penelitian ini menggunakan metode House Of Risk
(HOR) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan
adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan dengan
melakukan observasi, dan wawancara langsung dengan pemilik UMKM Rinara
Batik. Data sekunder yang berhasil dikumpulkan, yaitu data umum UMKM dan
aliran proses produksi.

Hasil penelitian; Aksi mitigasi yang diusulkan memiliki fungsi tujuan
untuk meminimalisir terjadinya risiko — risiko yang ada pada aktivitas rantai pasok.
Hasil penelitian didapatkan berdasarkan hasil identifikasi risiko dalam rantai pasok,
ditemukan sebanyak 21 kejadian risiko (risk event), 13 sumber risiko (risk agent)
dan 7 aksi mitigasi.

Kesimpulan; Hasil usulan aksi mitigasi dengan menggunakan metode
House Of Risk (HOR) dan model SCOR (supply chain operations reference),
dengan tujuan meminimalisir terjadinya risiko pada aktivitas rantai pasok yaitu
didapatkan sebanyak 21 kejadian risiko (risk event). Selain itu, teridentifikasi 13
sumber risiko (risk agent) yang mempengaruhi terjadinya 21 kejadian risiko,
ditemukan 5 sumber risiko prioritas, dan 7 aksi mitigasi yang diurutkan berdasarkan

tingkatan nilai effectiveness to difficulty ratio (ETDK) dari tertinggi hingga terendah.

Kata Kunci: House Of Risk, Manajemen Risiko Rantai Pasok, Supply Chain Operation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam. Keberagaman
ini berperan penting dalam membentuk identitas nasional negeri. Batik ialah salah
satu peninggalan budaya Indonesia yang diakui secara internasional. Pada
bertepatan pada 2 Oktober 2009, United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) menetapkan batik selaku peninggalan budaya
tidak benda. Oleh karena itu, Hari Batik Nasional ditetapkan sebagai cara untuk
menghormati dan mengakui batik sebagai bagian integral dari budaya Indonesia
(Iskandar & Kustiyah, 2016). Ditetapkannya batik sebagai warisan budaya dunia
olen UNESCO pada tahun 2009 membawa dampak positif yang signifikan terhadap
eksistensi budaya Indonesia. "Batik™ berasal dari Bahasa Jawa, yaitu "amba" yang
berarti "tulis" dan "nitik" yang berarti "titik," menggambarkan proses membatik
yang menyerupai menulis titik-titik dengan canting di atas kain. Pengakuan ini
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap warisan budaya dan mendorong
generasi muda untuk melestarikan seni batik. Selain itu, status ini membuka
peluang pasar internasional bagi pengrajin batik, meningkatkan pendapatan, dan
menciptakan lapangan kerja. Dengan berkembangnya lembaga pendidikan yang
menawarkan pelatihan batik, keterampilan ini dapat terus diwariskan. Sektor
pariwisata juga tumbuh, menarik wisatawan untuk belajar dan membeli batik.
Dengan demikian, kekayaan budaya Indonesia dapat diperkenalkan kepada dunia
(Iskandar & Kustiyah, 2016). Batik merupakan pola yang unik yang diterapkan
pada kain lewat metode pewarnaan. Setiap wilayah di Indonesia mempunyai corak
serta motif yang bermacam- macam, mencerminkan kekayaan budaya serta tradisi
lokal masing- masing.

Persaingan dalam industri manufaktur mendorong inovasi. Sektor ini
menyumbang 20% PDB, 30% perpajakan, dan 74% ekspor, menunjukkan perannya

yang vital. Salah satu dari lima industri utama yang termasuk dalam program



Making Indonesia 4.0 adalah sektor tekstil, yang bertujuan untuk meningkatkan
posisi Indonesia di pasar internasional (Kemenperin, 2019). Batik termasuk dalam
industri kreatif yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pemasukan negara.
Peran industri kreatif, termasuk batik, sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya. Berdasarkan data Kementerian
Perdagangan, industri batik di Indonesia memberikan lapangan pekerjaan kepada
sekitar £700.000 orang. Industri batik kecil mempekerjakan sekitar +792.300
orang, sementara industri batik besar mempekerjakan sekitar +5.051 orang,
menunjukkan kontribusi signifikan sektor ini terhadap ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat (Trenggonowati et al., 2020).

Rinara Batik bergerak dalam bidang industri batik yang dalam proses
pengerjaannya masih secara tradisional. Rinara Batik berdiri pada tahun 2011,
Rinara Batik merupakan salah satu pusat batik Cilegon. Rinara Batik memproduksi
tiga jenis batik yaitu batik tulis, batik cap, dan batik sablon. Corak dan motif batik
pada Rinara Batik ini adalah ciri khas dari kota Cilegon. Rinara Batik mempunyai
kegiatan utama yang mencakup pembelian bahan baku, proses produksi, distribusi,
serta penjualan. Pembuatan batik dan operasi bisnis dapat terkena dampak negatif
oleh sejumlah bahaya yang muncul di seluruh operasi rantai pasokan. Risiko adalah
ketidakpastian yang tak terhindarkan dalam operasional perusahaan, mencakup
aspek positif dan negatif. Risiko berasal dari faktor internal maupun eksternal.
Karena ketidakpastian ini, perusahaan perlu mengelola risiko secara efektif untuk
meminimalkan dampak dan memastikam keberlangsungan serta pengembangan
usaha di tengah persaingan yang ketat.

Pada proses produksi Rinara Batik memiliki kemungKinan terjadinya risiko
rantai pasok dan sejumlah hambatan yang membuat sulit bersaing di pasar.
Berdasarkan hasil wawancara, hingga saat ini, kebutuhan bahan baku untuk Rinara
Batik dipasok dari luar wilayah Banten. Bahan baku utama yang di pasok adalah
kain katun maupun sutera, pewarna naptol dan remasol yang di dapatkan dari
perusahaan tekstil diluar Banten. Bahan baku yang di supply dari luar Banten ini
memiliki kendala dalam pengiriman, yaitu pengantaran logistik yang tidak

menentu. Rinara Batik juga menghadapi masalah akibat perubahan kebutuhan



konsumen akan produk berkualitas tinggi, harga terjangkau, dan cepat serta
perubahan permintaan pasar.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh Rinara Batik sehingga perlu
dilakukan identifikasi risiko yang mungkin terjadi dan pengembangan strategi
penanggulangan melalui manajemen risiko. Menurut VVaughan dalam (Samodro,
2020) Pendekatan secara ilmiah guna kendalikan risiko dengan menerapkan
antisipasi kerusakan yang muncul dan membuat prosedur untuk mengurangi
terjadinya kerusakan secara anggaran ialah definisi dari risk management. Pada
penelitian ini menggunakan metode House of Risk (HOR), merupakan variasi dari
model House of Quality (HOQ) dan Failure Modes and Effect of Analysis (FMEA),
untuk mengidentifikasi kejadian risiko (risk event), sumber risiko (risk agent), dan
mitigasi risiko dalam rantai pasok UMKM Rinara Batik. Metode House of Risk
(HOR) memiliki dua tahap. Tahap 2 digunakan untuk mengurangi risiko,
sedangkan Tahap 1 menggunakan Aggregate Risk Potential (ARP) untuk memilih
sumber risiko. Dengan demikian, penelitian tentang manajemen risiko rantai pasok
diperlukan untuk menentukan sumber risiko (risk agent) dan kejadian risiko (risk
event) yang telah terjadi atau dapat terjadi dan mengakibatkan kerugian, serta untuk
menjamin strategi mitigasi risiko untuk mengurangi dampak dari potensi risiko.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu bisnis memprioritaskan risiko-
risiko penting, sehingga penindakan yang tepat dalam rantai pasok dapat
meningkatkan produktivitas serta mutu di Rinara Batik dan pemahaman akan
manajemen risiko.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian tugas akhir ini terdapat rumusan masalah. Adapun rumusan
permasalahannya yaitu berikut:

1. Apa saja kejadian risko (risk event) dan sumber risiko (risk agent) yang
teridentifikasi dan berpotensi mengganggu kegiatan rantai pasok pada
UMKM Rinara Batik?

2. Apa saja sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas pada kegiatan
rantai pasok UMKM Rinara Batik?



3. Apa saja usulan aksi mitigasi risiko pada sumber risiko (risk agent) yang

1.3

menjadi prioritas untuk meminimalisir terjadinya risiko rantai pasok pada
UMKM Rinara Batik?
Tujuan Penelitian

Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan penelitian. Berikut

adalah tujuan penelitiannya.

1.

1.4

Mengidentifikasi kejadian risko (risk event) dan sumber risiko (risk agent)
pada kegiatan rantai pasok pada Rinara Batik.

Mengetahui sumber risiko yang menjadi prioritas pada kegiatan rantai pasok
UMKM Rinara Batik.

Memberikan usulan mitigasi pada sumber risiko prioritas untuk
meminimalisir terjadinya risiko rantai pasok pada Rinara Batik.

Batasan Masalah

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah. Adapun batasan

masalah penelitiannya adalah sebagai berikut.

1.

1.5

Pengisian kuesioner dilakukan oleh pemilik (owner) sebagai expert di
UMKM Rinara Batik.

Alur proses produksi dilakukan pada pembuatan batik manual dan batik cap.
Aksi mitigasi hanya bersifat usulan, untuk implementasi mitigasi
sepenuhnya merupakan hak dan kebijakan dari UMKM Rinara Batik.
Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penyusunan yang digunakan pada laporan ini adalah

sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan, dan penelitian
terdahulu.

BAB Il TINAJUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan penjelasan mengenai teori-teori relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengaitkan

teori-teori tersebut dengan hasil penelitian, sehingga pembahasan



berlandaskan kerangka teori yang ada. Diharapkan penelitian ini
memberikan kontribusi yang jelas dan memperkuat pemahaman
terhadap topik yang diteliti.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi desain penelitian, data primer dan sekunder yang
dikumpulkan dari lokasi penelitian, flowchart penelitian yang
meliputi flowchart penelitian umum dan flowchart pengolahan data,
serta penjelasan masing-masing flowchart.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Berdasarkan teknik yang digunakan, bab ini mencakup langkah-
langkah yang diperlukan untuk pengumpulan dan pengolahan data.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai hasil pengolahan data dianalisis dan dibahas
dalam bab ini, beserta solusi atas permasalahan yang diangkat.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang permasalahan yang
dibahas, untuk mencapai tujuan penelitian ini dan saran terkait
permasalahan yang diangkat.

1.6 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi

penelitian ini.



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi risiko dalam aktivitas rantai
A . pasok produk ikan tuna selama masa pandemi COVID-19 dengan
. The Supply Chain Risk Assessment For Tuna . House of risk (HOR) 10 o1 a0 metode HOR dan SCOR. Hasil penelitian mengidentifikasi
D B Paillin,danJ  During The Covid-19 Pandemic In Ambon by  dan Supply Chain o - - .
1 : . 4 sebanyak 32 peristiwa risiko dan 52 sumber risiko. Selanjutnya,
M Tupan. 2021 Using The House of risk Method Operation Reference . L LoD
Study case - PT Harta Samudera (SCOR) ditetapkan 11 sumber risiko prioritas yang perlu dimitigasi. Pada tahap
y ' kedua metode HOR, dilakukan penentuan usulan tindakan mitigasi dan
diperoleh 12 usulan tindakan.
Y £ . House of Risk R . . TR .
. Usulan aksi mitigasi risiko rantai pasok 32 kejadian risiko dan 36 sumber risiko (risk agent) diidentifikasi sebagai
Maria Ulfah. . . : (HOR) dan Supply : : ; ; ; .
2 gipang singkong pada IKM IKA-KE Cilegon, ; 2 hasil evaluasi yang dilakukan selama operasi rantai pasokan singkong
2021 Banten Chain Operation ™ 214 i IKM IKA-KE
Reference (SCOR) pang [
Ratna Berdasarkan temuan penelitian, ditemukan 21 sumber risiko dan 7
Purwaningsih, Analisis Dan Mitigasi Risiko Rantai Pasok kejadian risiko dengan skor keparahan tertinggi. 5 langkah pencegahan;
3 Christine Nauli Pada Pengadaan Material Produksi Dengan House of Risk pelatihan ulang karyawan, jadwal inspeksi rutin harian, penerapan prinsip
Ibrahim, dan Model House Of Risk (HOR) Pada Industri (HOR) 5S, pembaruan berkala pada sistem informasi bahan baku, dan matriks
Novie Susanto. Pulp klarifikasi untuk penyortiran barang inventaris dipilih setelah tingkat
2021) kesulitan implementasi dievaluasi.
Hasil studi ini telah digunakan untuk mengidentifikasi bahaya kerja.
House of Risk Dengan nilai ARP tertinggi masing-masing 405, 324, dan 315, terdapat 11
Nurul Ummi, Identifikasi Risiko Pembuatan Kue Gipang (HOR) dan Model sumber risiko kategori risiko tinggi, seperti Bahan Baku Tidak Memenuhi
Akbar Gunawan, . % . Standar Kualitas (A8), Kurangnya Panas Matahari (A10), dan Kegagalan
4 sebagai Makanan Tradisional khas Banten Supply Chain " ; . Lo VT
Muhamad - ' Menjelaskan Target Produksi (Al1l). Risiko-risiko ini, bersama dengan
. Menggunakan Metode House of Risk Operation Reference : : .
Ridwan. 2017 (SCOR) berbagai bahaya lain, termasuk kerusakan produk di gudang dan
berkurangnya jumlah bahan baku, mencapai 80% dari keseluruhan nilai
ARP semua sumber risiko.
Dari 27 kejadian risiko dan 27 kejadian risiko yang ditemukan dalam
House of Risk rantai pasok batik cap, 13 sumber risiko diprioritaskan. Untuk mengurangi
Devi Wiiava Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Batik (HOR) dan Suppl bahaya ini, tiga puluh satu strategi mitigasi diusulkan, seperti
5 HWljay Cap Dengan Metode HOUSE OF RISK Pada ; i meningkatkan komunikasi pelanggan, menerapkan disiplin waktu kerja,
Putri. 2024 Chain Operation i .
IKM BATIK KRAKATOA Reference (SCOR) dan memasang lampu di stasiun pewarnaan. Langkah-langkah

pencegahan tambahan meliputi pelatihan personel rutin dan pemeriksaan
kualitas kain pra-produksi.
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